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A. Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan penyelenggara pendidikan tinggi.
Peserta didik perguruan tinggi disebut mahasiswa, sedangkan tenaga pendidik
perguruan tinggi disebut Dosen. Tujuan dari perguruan tinggi adalah
mempersiapakan peserta didik menjadi angota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik dan profesional yang dapat menerapkan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan(Undang - undang No. 2, pasal 16, ayat 1,
1989)

Dalam menempuh pendidikan di perguruan tinggi baik negeri ataupun
swasta, mahasiswa membutuhkan tempat tinggal yang di sewakan atau rumah kos
selama mereka menempuh pendidikan di perguruan tinggi tersebut, terutama bagi
mahasiswa yang datang dari luar kota Padang. Manfaat adanya rumah sewa ini
terlebih mempermudah mahasiswa untuk pergi ke kampus setiap harinya. Selain
itu mereka tidak akan kesulitan melakukan kegiatan dan tugas-tugas kampus di
luar kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan serta manfaat lain yang dapat
diperoleh mahasiswa yaitu akan lebih menghemat biaya transportasi mahasiswa
dan menghemat waktu(Wijayanto, 2003).

Secara umum, kos — kosan dan kontrakan mempunyai pengertian yang
sama, yaitu tempat tinggal yang disewakan (Kamus Bahasa Indonesia, 2005). Ada
beberapa hal yang menjadikan keduanya berbeda. Pertama, sistem pembayaran

kos - kosan biasanya dilakukan setiap awal bulan atau beberapa bulan sekali



(misal per 3 bulan) tergantung kesepakatan dengan yang punya kos-kosan,
sedangkan kontrakan menggunakan sistem pembayaran setiap tahun. Kedua,
dilihat dari segi jumlah penghuninya, kos-kosan hanya ditempati satu orang dan
paling banyak biasanya ditempati oleh dua orang perkamar, sedangkan kontrakan
bisa saja ditempati lebih dari tiga orang tergantung besar dan banyaknya kamar di

rumah yang dikontrak.

Kebanyakan siswa tamatan dari SMA yang ingin melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi, beberapa diantara mereka harus mencari tempat tinggal sewa
berupa rumah sewa. Pentingnya rumah sewa bagi Mahasiswa baru adalah
merupakan tempat tinggal selama melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi.
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa mahasiswa STKIP PGRI Sumatera
Barat mengatakan bahwa minimnya informasi tentang rumah sewa dan kontrakan
membuat kebanyakan dari mahasiswa kesulitan mencari tempat tinggal yang baru.
Hal ini terlihat dari mereka kebingungan mencari alamat rumah sewa dan
kebanyakan mereka membutuhkan waktu 2-3 hari unuk mencari rumah sewa yang
sesuai. Terutama di lingkup perguruan tinggi mempunyai mahasiswa yang cukup

banyak salah satunya kampus STKIP PGRI Sumatera Barat.

Yayasan pendidikan PGRI Padang Sumatera Barat merupakan yayasan yang
pada saat ini bergerak di bidang pendidikan. Didirikan pada tahun 1978 sesuai
dengan Akte Notaris Asmawel Ami, SH No. 104, tanggal 17 Januari 1978.
Sehubungan dengan diberlakukannya Undang-undang Yayasan No. 28 Tahun
2004 bahwa setiap Yayasan harus didaftrarkan di Departemen Hukum dan HAM,

maka pada tahun 2010 Yayasan Pendidikan PGRI Sumatera Barat telah



didaftarkan di Departemen Hukum dan HAM dan berubah menjadi Yayasan
Pendidikan PGRI Padang Sumatera Barat dengan SK pengesahan Nomor: AHU-
1885.AH.01.04 tahun 2011 Tanggal 31 Maret 2011. Sekolah Tinggi Keguruan
dan llmu Pendidikan Persatuan Guru Republik Indonesia Sumatera Barat yang
selanjutnya disingkat STKIP PGRI Sumatera Barat dibuka berdasarkan surat izin
Koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah | Tanggal 22 Mei 1984 NO>
115/SK/KOP/1/1984. Jumlah mahasiswa di kampus STKIP PGRI Sumatera Barat

pada tahun 2016-2017 berjumlah kurang lebih 2.500 orang (Yayasan, 2016)

Penelitian ini fokus pada lingkup kampus STKIP PGRI Sumatera Barat
yang terletak di jalan Gunung Pangilun, Kel. Gunuang Pangilun. Kec. Padang
Utara. Kode Pos 25137. Berdasarkan analisis di atas, maka mahasiswa
memerlukan sumber informasi terkait keberadaan rumah sewa di lingkup kampus
STKIP PGRI Sumatera Barat, apalagi kampus STKIP PGRI Sumatera Barat

memiliki jumlah mahasiswa yang sangat banyak.

Untuk memudahkan mahasiswa mencari tempat tinggal atau rumah sewa,
salah satu sumber informasi yang memenuhi kebutuhan informasi adalah
direktori. Direktori adalah daftar tokoh atau nama-nama perorangan, badan,
lembaga, organisasi ataupun instansi yang disusun secara sistematis berdasarkan
abjadnya ataupun sesuai kelas/subjek untuk memberikan data nama, alamat, tahun

berdiri, dan sebagainya (Darmono, 2001)

Direktori juga bisa disebut sebagai buku alamat karena memuat informasi

mengenai alamat seseorang atau sebuah badan dan juga berisi petunjuk bagai



mana cara untuk menemukan alamat tersebut, nomor telfon, ataupun informasi
lain yang ada didaftarnya. Biasanya daftar alamat tersebut disusun secara

berurutan abjad(Syahyuman, 2012)

Direktori bertujuan untuk menjawab pertanyaan masyarakat tentang alamat
pribadi, lembaga, organisasi, dan lain-lain misalkan seperti memberikan kepastian
informasi alamat seorang tokoh maupun lembaga yang dapat dihubungi sewaktu -
waktu, memperlancar komunikasi dan mempercepat pertukaran informasi

keilmuan antar tokoh, antar bidang atau antar lembaga(Soetminah, 2003)

Manfaat dari direktori adalah memudahkan pengguna dalam mencari
informasi tentang objek atau lembaga yang mereka butuhkan, memudahkan
pengguna dalam pencarian informasi sehingga tidak membutuhkan waktu yang
lama dengan daftar susunan berabjad (Darmono, 2001).

Jadi dapat disimpulkan bahwa direktori merupakan buku rujukan yang berisi
daftar seperti nama orang, lembaga, badan, organisasi yang dilengkapi dengan
alamat, kode dan informasi lain yang dianggap penting serta disusun secara
sistimatis ataupun alfabetis. Dengan direktori kita dapat menemukan informasi
tentang keberadaan suatu organisasi, lembaga, badan atau peroranagan

Berangkat dari penjelasan tentang direktori dan fenomena diatas,maka untuk
itu perlu dibuatkan sebuah panduan berupa buku direktori tentang lokasi rumah
sewa yang ada di lingkup kampus STKIP PGRI Sumatera Barat. Adanya direktori
nantinya bertujuan agar mahasiswa dapat lebih cepat mengatahui keberadaan

rumah sewa yang mereka cari.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka penulis
membuat produk tentang Rancangan Direktori Rumah Sewa di Lingkup Kampus
STKIP PGRI Sumatera Barat yang memuat berupa nama, alamat dan hal — hal

yang dianggap penting dalam sebuah koskosan tersebut.

C. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan penelitian ini untuk merancang dan menghasilkan sebuah
direktori tentang rumah sewa yang valid, efektif, dan praktis di Lingkup kampus
STKIPPGRI Sumatera Barat
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Dari penelitian ini maka dibuat direktori berbentuk buku. Unsur-unsur
yang mencakup dalam direktori ini antara lain nama rumah sewa, Alamat, nama
pemilik rumah sewa, no hp, fasilitas, sistim pembayaran,
E. Pentingnya Pengembangan

Direktori ini dapat memudahkan seseorang dalam mencari informasi tentang

suatu objek, baik berupa nama rumah sewa, alamat, nama pemilik rumah sewa,
nomor hape, fasilitas, sistim pembayaran dan informasi lain tentang rumah sewa.
Direktori ini sangat bermanfaat bagi masyarakat terutama masyarakat yang
mencari rumah sewa. Seandainya informasi tentang rumah sewa ini tidak ada
maka itu akan menyulitkan mereka untuk menemukan rumah sewa yang

diinginkan.



F. Definisi Istilah
Untuk menghilangkan kesulitan dalam memahami judul dan untuk
menghindari kesalahpahaman, maka dijelaskan beberapa istilah dari judul ini
yaitu sebagai berikut.
1. Rancangan
Rancangan adalah sesuatu yang sudah dirancang, hasil merancang, rencana,
progam(Kamus Bahasa Indonesia, 2005)
2. Direktori
Direktori adalah daftar tokoh atau nama-nama perorangan, badan, lembaga,
organisasi ataupun instansi yang disusun secara sistematis berdasarkan abjadnya
ataupun sesuai kelas/subjek untuk memberikan data nama, alamat, tahun berdiri,
dan sebagainya(Darmono, 2001).
3. Rumah sewa
Secara umum, koskosan dan ngontrak mempunyai pengertian yang sama,
yaitu tempat tinggal yang disewakan (Kamus Bahasa Indonesia, 2005)
4. Lingkup Kampus STKIP
Kampus STKIP merupakan salah satu perguruan tinggi yang berada di
provinsi Sumatra Barat yaitu di jalan Gunuang pangilun (pendidikan, 2014)
Jadi yang dimaksud dengan judul ini adalah suatu rancangan direktori yang

akan dihasilkan dalam bentuk sebuah buku.



G. Metode Pengembangan

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yaitu pembuatan
produk Rancangan Direktori rumah sewa di Lingkup Kampus STKIP PGRI
Sumatra Barat dalam bentuk buku pegangan. Direktori ini juga disusun menurut
abjad yang lengkap dengan nama pemilik rumah sewa, nomor HP pemilik rumah
sewa. Buku direktori ini akan dapat dijadikan petunjuk bagi orang yang ingin
mencari rumah sewa, supaya mereka mudah mencari rumah sewa di lingkup
kampus STKIP PGRI Sumatera Barat.

2. Prosedur pengembangan

Adapun prosedur pengembangan sebagaimana terlihat pada gambar di

bawah ini
Desain produk > Analisis Observasi,
kebutuhan < » wawancara, dan
Dokumentasi
Desain produk FAW )Y
> A Angket/wawan
dengan ahli
. cara
desain
Membuat produ Kolaborasi dengan
> ahli subjek
Angket/wawan
Uji coba Angket cara
pemakaian

Gambar 1. Prosedur Pengembangan



a. Analisis Kebutuhan

Produk ini berupa direktori yang akan digunakan oleh mahasiswa/i STKIP
PGRI Sumatera Barat. Data diperoleh langsung dengan cara observasi ke
lapangan. lalu diolah dan dianalisis sesuai dengan model produk yang akan
dibuat. Produk ini sangat dibutuhkan dalam mempermudah pencarian informasi
mengenai rumah rumah sewa bagi mahasiswa yang melanjutkan pendidikan
dikampus STKIP PGRI Sumatera Barat. Selanjutnya produk ini dapat
ditempatkan di Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sumatera Barat agar
masyarakat dapat menggunakannya dan juga bisa diletakkan di bagian koleksi
referensi Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang.

b. Rancangan Model Produk

Sesuai dengan analisis kebutuhan di lapangan maka akan dirancang sebuah
produk yaitu Direktori rumah sewa di lingkup kampus STKIPPGRI Sumatera
Barat. Adapun kualifikasi ahli/validator yang penulis butuhkan dalam rancangan
model (produk) ini yaitu: Bapak Dr. Zulkifli M. Pd. Merupakan validator yang
ahli dibidang pustaka sekaligus ketua jurusan Diploma Tiga llmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora IAIN Imam Bonjol Padang. Kemudian
mendiskusikan tata cara dan aturan membuat rancangan Direktori rumah sewa di

lingkup kampus STKIP PGRI Sumatera Barat

c. Pembuatan atau pengembangan model (produk)

Produk Rancangan Direktori rumah sewa di Lingkup Kampus STKIP PGRI

Sumatera Barat yang telah siap akan diperiksa kembali oleh validator, apakah



produk Rancangan Direktori rumah sewa di Lingkup Kampus STKIP PGRI
Sumatera Barat yang dibuat sudah sesuai dengan yang diharapkan. Selain uji
coba, maka akan dilakukan revisi terhadap produk Rancangan Direktori rumah
sewa di Lingkup Kampus STKIP PGRI Sumatera Barat tersebut jika ada
kekurangan. Pada tahap ini penulis membutuhkan kualifikasi ahli/validator
dibidang bahasa bapak Dr. H. Syafrinal. Sebagai validator kedua merupakan
dosen prodi bahasa Diploma Tiga Illmu Perpustakaan Fakultas Adab Humaniora
IAIN Imam Bonjol Padang. Karena beliau ahli dibidang bahasa sehingga hasil
penulis Rancangan Direktori rumah sewa di Lingkup Kampus STKIP PGRI
Sumatera Barat dapat didiskusikan dengan secara baik

d. Evaluasi atau Pengujian Model (produk)

Pada tahap ini produk akan di uji untuk menentukan tingkat keefektifan
produk tersebut. Produk akan diperlihatkan kepada 15 calon pengguna yang telah
di wawancara sebelumnya. Setelah itu diminta bagaimana tanggapannya tentang
produk tersebut dan memberikan penilaian melalui angket

3. Jenis Data

Dalam uji coba produk Rancangan Direktori rumah sewa di Lingkup
Kampus STKIP PGRI Sumatera Barat ini dimaksudkan untuk mengumpulkan
data yang dapat digunakan sebagai dasar menetapkan keefektifan dan keefesienan
produk. Adapun jenis data yang digunakan adalah data kualitatif.

Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka, minsalnya:
kuesioner pertanyaan tentang suasana kerja, kualitas pelayanan sebuah rumah

sakit atau gaya kepemimpinan. (Etta, M.S. 2010)
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4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen pengumpulan data yang digunakan
yaitu pedoman wawancara, observasi dan camera. Pedoman wawancara adalah
daftar pertanyaan yang akan diajukan pada saat wawancara. Sedangkan observasi
berupa tabel - tabel hasil dari kegiatan pengamatan di lapangan.

5. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh dari berbagai sumber akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis kualitatif. Metode kualitatif merupakan suatu
pengolahan data yang dirumuskan bukan dalam bentuk angka melainkan dalam

bentuk data.



